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Dalam mencapai suatu tujuan perusahaan, sumber daya-sumber daya seperti
tanah. modal. tenaga kena dan keahlian sangat dibutubhkan oleh perusahaan untuk
mencapal tujuan perusahaan. Diantara faktor-faktor produksi vang dibutuhkan oleh
perusahaan, SDM merupakan faktor produksi yang paling penting. Apabila sumber
daya manusia 1m1 dapat dikelola dengan baik, maka secara otomatis faktor-fakior
produksi yang lain akan terkelola dengan baik pula. Untuk rtulah kepemimpinan
memegang peranan yang penting dalam pengelolaan SDM. Meskipun pengarahan
dan perhatan yang diberikan pimpinan kepada bawahan selalu mempunyar dampak
positif terhadap palaksaan kerja dan pencapaian sasaran organisasi, pada
kenyataannya masith terdapat beberapa wvariabel penting lainnya yang perlu
diperhatikan seperti cirn-cin seorang pemimpin dan faktor-faktor situasional,

Dalam penelitian ini, vanabel yang digunakan adalah vanabel hubungan
pimpinan-bawahan (X1), almkw.r tugas (X2), dan kekuatan posisi pimpinan (X3).
Ketiga variabel _iefSebwt’” dengan mcndasarkan pada teorinya Fiedler, yang
menyatakan ba.h'ha cfcktifitas f.pm'impman dipengarubn oleh kescsualan gaya
pimpinan daj' Situasi, apabila kepemimpinan cocok dengan faktor-faktor situasional
akan menghasifikan efektifitas kepemiinpinan (Fiedler 1964),

Tujuan dan penelfnan ani adalah umtik mengetahui ketiga faktor-faktor
tersebut $ecara_bersama mempunysi pengarub/terhadap cfektifitas kepemimpinan,
dam dan ketiga faktor situasional tersebut’ manakah yang paling berpengaruh
terhadap e&kbﬁm kepemimpinan Kepala Scksy

Adapun_tchnik anahsis yang digamakan dalam penclitian ini adalah regresi
linier bergandd dan dari hasil analisis diperoleh™ = 20,256 + 1,252 X + 0,775 X +
0,739 X3 + er'berdasarkan analisis data vang diperoleh dengan bantuan sofiware
SPSS Release 10000 for windows, didapatkan hasil nilai korelasi R adalah 0,811
(81.1%) atau yang bemarti menonjukkan hubungan yang kuat antara vanabel bebas
dan renkat. Karena besarnya koefisien korelasi tersebut mendekati 100% atau 1.

Sebagaimana diketahui bahwa suatu huobungan d:kaiakan sempurna jika

koefisien korelasi mencapar 100% atan |, Sedangkan untuk R? (R square) = 0,657
atau 65,70% menunjukkan bahwa variabel bebas yang meliputi hubungan pimpinan-
bawahan, struktur tugas, dan kekuatan posisi pumpinan secara bersama-sama mampu
menjelaskan varnasi atau perubahan variabel tergantung (efektifitas kepemimpinan)
sebesar 65,70%, atau dapat dikatakan 65,70% perubahan variabel Y pada bagian
produksi disebabkan oleh variabel X1, X2, X3. Dan selebihnya sebesar 34.30%
disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model

Dan berdasarkan uji F yang dilakukan diperoleh I hitung = 62,381 dimana F
hitung i nilainya lebith besar dari F tabel yaitu sebesar 1,987, Keadaan ini
menunjukkan bahwa ketiga vanabel fersebut berpengarub terhadap efektifitas
kepemimpinan Kepala Seksi di bagian produksi PT. Petrokimia gresik.




Sedangkan untuk uji secara parsial diketahui bahwa faktor hubungan
pimpinan-bawahan (X1), secara parsial sebesar 7,011, struktur tugas (X2) sebesar
4,077 dan kekuatan posisi pimpinan (X3) sebesar 3,177 Dari hasil uji parsial tersebut
dapat diketahui bahwa ketiga variabel mempunyai pengaruh yang signifikan ( t hitung
> ttabel ).dan dari ketiga faktor situasional tersebut yang mempunyai nilai t hitung
paling besar adalah faktor hubungan pimpinan-bawahan. Maka fakior hubungan
pimpinan bawahan mempunyai pengaruh yang dominan terhadap efektifitas
kepemimpinan Kepala Seksi di bagian produksi PT. Petrokimia Gresik.
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